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Abstract

This study aims to analyze and examine the effect of Emotional Intelligence on Burnout, the effect of Self-Efficacy on
Burnout, and the mediating role of Self-Efficacy in the relationship between Emotional Intelligence and Burnout among
employees of PT Bank Nagari Head Office, West Sumatra. Employing a descriptive-causative approach, the research
involved a population comprising all head office employees, with a sample of 161 respondents selected using cluster
proportional random sampling. Data were collected through a questionnaire utilizing a Likert scale and analyzed using
Structural Equation Modeling with SmartPLS 4. The findings reveal that Emotional Intelligence has a negative and
significant effect on Burnout, and Self-Efficacy also exerts a negative and significant effect on Burnout. Furthermore, Self-
Efficacy significantly mediates the relationship between Emotional Intelligence and Burnout. These results indicate that
higher levels of emotional intelligence and self-efficacy among employees are associated with a lower tendency to experience
burnout in the workplace.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh Emotional Intelligence terhadap Burnout, pengaruh Self-
Efficacy terhadap Burnout, serta peran mediasi Self-Efficacy dalam hubungan antara Emotional Intelligence dan Burnout
pada karyawan PT. Bank Nagari Kantor Pusat Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kausatif
dengan populasi seluruh karyawan kantor pusat dan melibatkan 161 responden yang dipilih melalui teknik cluster
proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert, kemudian dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling melalui software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Emotional
Intelligence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Burnout, begitu pula Self-Efficacy yang memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Burnout. Selain itu, Self-Efficacy terbukti secara signifikan memediasi hubungan antara Emotional
Intelligence dan Burnout. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional dan keyakinan diri yang
dimiliki karyawan, semakin rendah kecenderungan mereka mengalami burnout di lingkungan kerja.

Kata kunci: Emotional Intelligence, Self-Efficacy, Burnout, Lingkungan Kerja, Keyakinan Diri.
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yang tinggi. Motivasi berperan penting dalam

1. Pendahuluan membentuk semangat dan energi kerja karyawan [2].

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan vital
dalam kesuksesan dan keberlangsungan suatu
organisasi atau perusahaan. Dalam konteks modern
yang sangat kompetitif dan penuh tantangan, kualitas
dan Kkinerja SDM menjadi faktor kunci dalam
menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
Seiring meningkatnya  dinamika  globalisasi,
perkembangan teknologi, serta persaingan bisnis yang
semakin ketat, perusahaan dituntut untuk terus
meningkatkan kualitas karyawan guna mencapai
efisiensi, produktivitas, serta pencapaian target yang
optimal [1].

Karyawan yang berkualitas tidak hanya dituntut untuk
mampu bekerja secara efektif dan efisien, namun juga
memiliki ketahanan psikologis dan kemampuan adaptif
yang baik dalam menghadapi tekanan kerja yang
tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk
secara konsisten memberikan pelatihan dan motivasi
agar karyawan dapat mempertahankan performa kerja

Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan dan
mampu mencapai target kerja yang ditetapkan
perusahaan.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
karyawan seringkali dihadapkan pada tekanan kerja
yang berat, beban tanggung jawab yang tinggi, dan
harapan hasil kerja yang besar. Tekanan kerja yang
terus-menerus tanpa adanya pengelolaan stres yang
efektif dapat mengarah pada kondisi burnout. Burnout
merupakan kondisi kelelahan emosional, fisik, dan
mental yang muncul akibat tekanan kerja yang
berkepanjangan [3]. Burnout juga ditandai dengan
gejala seperti rasa sinisme, penurunan motivasi, hingga
perasaan tidak mampu dalam  menyelesaikan
pekerjaan. Faktor-faktor seperti ketidakjelasan peran,
konflik peran, dan kurangnya pengakuan terhadap
kontribusi karyawan turut memperparah kondisi
burnout [4].
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Burnout merupakan bentuk kelelahan psikososial yang
timbul karena eksposur terhadap stres kronis dan
rendahnya kemampuan pengendalian diri  [5].
Karyawan yang mengalami burnout tidak hanya
menunjukkan penurunan kinerja, namun juga dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan keputusan
untuk meninggalkan pekerjaan. Burnout berkaitan erat
dengan rendahnya kecerdasan emosional atau
emotional intelligence [6]. Emotional intelligence
adalah kemampuan individu dalam mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri sendiri maupun
orang lain, serta memanfaatkan emosi tersebut untuk
berpikir dan bertindak secara efektif [7].

Konsep emotional intelligence sebagai bentuk
kecerdasan yang mencakup pengolahan informasi
emosional, termasuk evaluasi, ekspresi, serta regulasi
emosi [8]. Individu dengan emotional intelligence yang
tinggi dinilai memiliki kemampuan interpersonal yang
lebih baik, ketahanan dalam menghadapi stres, serta
kepuasan hidup yang lebih tinggi [9] memperluas
konsep ini dengan menyatakan bahwa emotional
intelligence mencakup faktor-faktor internal seperti
kesadaran diri, motivasi, dan ketegasan, serta faktor
eksternal seperti empati dan hubungan interpersonal.

Berbagai studi juga menunjukkan bahwa emotional
intelligence berhubungan dengan sejumlah variabel
penting lainnya, salah satunya adalah self-efficacy.
Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas dan
mencapai tujuan tertentu [10]. Dalam pendekatan
kognitif sosial yang dikembangkan [11] self-efficacy
dianggap sebagai sumber daya pribadi yang penting
dalam menghadapi situasi penuh tekanan dan
mengatasi kelelahan kerja. Individu dengan self-
efficacy tinggi lebih mampu menghadapi tantangan,
menunjukkan ketekunan, serta lebih percaya diri dalam
menyelesaikan tugas yang sulit.

Di sisi lain, individu dengan self-efficacy rendah
cenderung  meragukan  kemampuannya, mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan, dan memiliki
risiko burnout yang lebih tinggi [12]. Dalam konteks
kerja, self-efficacy tidak hanya memengaruhi
pencapaian individu, tetapi juga menjadi landasan
untuk membangun kecerdasan emosional yang efektif.
Beberapa studi menyatakan bahwa peningkatan self-
efficacy dapat membantu memperkuat kecerdasan
emosional karyawan, sehingga dapat mengurangi
risiko burnout secara signifikan [13].

Fenomena burnout dan kaitannya dengan emotional
intelligence dan self-efficacy dapat ditemukan dalam
kasus nyata di lingkungan kerja, salah satunya pada
PT. Bank Nagari Kantor Pusat Sumatera Barat. Bank
Nagari merupakan satu-satunya bank milik pemerintah
daerah yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat di Sumatera
Barat. Sebagai lembaga jasa keuangan yang berbasis
pada pelayanan, karyawan Bank Nagari dituntut untuk
siap sedia, responsif, dan mampu melayani nasabah
dengan cepat dan akurat. Namun demikian, tuntutan
kerja yang tinggi dan beban kerja yang berat

berpotensi menimbulkan kelelahan fisik maupun psikis
bagi para karyawan.

Data yang diperoleh dari Divisi Human Capital Bank
Nagari menunjukkan adanya tingkat turnover
karyawan yang cukup tinggi dari tahun 2020 hingga
2023, dengan rata-rata persentase di atas 10% per
tahun, dikategorikan sebagai  turnover tinggi.
Mayoritas karyawan yang mengundurkan diri
merupakan karyawan wanita, yang menyebutkan
alasan burnout dan tekanan kerja sebagai faktor utama
pengunduran diri. Hal ini menimbulkan kekhawatiran

terhadap stabilitas SDM, produktivitas, serta
efektivitas pelayanan di Bank Nagari [14].
Penulis juga melakukan observasi awal melalui

penyebaran kuesioner pra-penelitian kepada 10 orang
karyawan yang dipilih secara acak, dan hasilnya
menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami
gejala burnout yang cukup signifikan. Sebanyak 70%
responden mengaku mengalami kelelahan fisik saat
bekerja, dan 60% merasa tertekan akibat beban kerja
berlebihan.  Sebanyak 80% responden bahkan
menghindari tanggung jawab tambahan di tempat
kerja, yang menunjukkan rendahnya tingkat self-
efficacy. Selain itu, mayoritas responden menyatakan
kesulitan dalam memotivasi diri dan merasa kurang
mampu mencapai target kerja yang ditetapkan.
Fenomena ini menggambarkan rendahnya kemampuan
pengelolaan emosi dan rendahnya rasa percaya diri
dalam menyelesaikan tugas di bawah tekanan.

Burnout dapat dikenali dari tiga dimensi utama, yaitu
kelelahan emosional, depersonalisasi (sikap sinis
terhadap pekerjaan), dan penurunan pencapaian
personal [15]. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan Bank Nagari
mengalami ketiga dimensi ini. Karyawan tidak hanya
mengalami kelelahan fisik, tetapi juga menunjukkan
penurunan semangat kerja dan ketidakpuasan terhadap
hasil pekerjaan mereka. Penurunan semangat kerja ini
menunjukkan lemahnya kemampuan regulasi emosi
yang menjadi bagian dari emotional intelligence.

Untuk mengatasi fenomena burnout yang tinggi,
diperlukan pendekatan komprehensif yang tidak hanya
menekankan pada faktor eksternal seperti insentif dan
reward, tetapi juga pada faktor internal individu seperti
peningkatan emotional intelligence dan self-efficacy.
Kecerdasan emosional berperan dalam menurunkan
tingkat burnout [16]. Di sisi lain, self-efficacy
memiliki peran penting dalam memperkuat emotional
intelligence yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan burnout [17].

Dengan melihat pentingnya hubungan antara emotional
intelligence, self-efficacy, dan burnout, maka penting
untuk mengetahui bagaimana ketiga variabel ini saling
berinteraksi, khususnya dalam konteks lingkungan
kerja di PT. Bank Nagari Kantor Pusat Sumatera Barat.
Penelitian ini berupaya untuk mengkaji pengaruh
langsung dari emotional intelligence terhadap burnout,
serta meneliti peran mediasi self-efficacy dalam
hubungan tersebut. Melalui pendekatan ini, diharapkan

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis — Vol. 7, No. 3 (2025) 563-570

564



Al Ikhlas Putra & Chichi Andriani

perusahaan dapat mengembangkan strategi
pengelolaan SDM yang lebih efektif dan berkelanjutan
guna mengurangi burnout, meningkatkan ketahanan
kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat
secara psikologis. Selanjutnya pengembangan hipotesis
dan kerangka konseptual pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Individu yang memiliki emotional intelligence yang
tinggi  cenderung  memiliki  pengalaman  dan
pengetahuan yang lebih luas dalam mengelola emosi
dibandingkan dengan individu yang memiliki
emotional intelligence rendah. Emotional intelligence
memungkinkan seseorang untuk memahami, mengatur,
dan mengekspresikan emosinya secara sehat, serta
mampu membangun hubungan interpersonal yang
positif. Hal ini membantu individu dalam menghadapi
tekanan kerja dan menghindari kondisi psikologis
negatif seperti burnout.

Hubungan negatif yang signifikan antara emotional
intelligence dan burnout. Artinya, semakin tinggi
tingkat emotional intelligence yang dimiliki seorang
karyawan, semakin rendah tingkat burnout yang
mungkin dialaminya, dan begitu pula sebaliknya [18].
Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian [19]
[20], yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara emotional intelligence dan burnout.

Dengan demikian, emotional intelligence dapat
menjadi salah satu faktor penting yang mampu
melindungi individu dari risiko burnout dalam dunia
kerja. Hal ini sejalan dengan hipotesis pertama (H1)
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout
karyawan. Di sisi lain, self-efficacy yang merupakan
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan juga
memiliki peran penting. Individu dengan self-efficacy
tinggi cenderung percaya diri dalam menghadapi
tekanan dan hambatan, sehingga kemungkinan
mengalami kelelahan mental maupun fisik dalam
pekerjaan lebih kecil. Keyakinan terhadap kemampuan
diri memungkinkan seseorang untuk lebih berinisiatif,
bertindak, serta mencapai kesuksesan, dibandingkan
mereka yang memiliki self-efficacy rendah [21].
Dengan demikian, self-efficacy membantu individu
mengelola stres kerja dengan lebih baik sehingga risiko
burnout dapat diminimalkan. Temuan ini diperkuat
[22] yang menunjukkan adanya hubungan negatif
antara self-efficacy dan burnout. Artinya, semakin
tinggi self-efficacy seseorang, semakin rendah tingkat
burnout yang dialami, sebagaimana dinyatakan dalam
hipotesis kedua (H2) bahwa self-efficacy berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap burnout karyawan.

Selain berdampak langsung, emotional intelligence
juga dapat memengaruhi self-efficacy seseorang.

Individu dengan emotional intelligence tinggi
umumnya mampu mengenali dan mengatur emosi,
menghadapi tekanan, serta membangun hubungan
sosial yang sehat. Kemampuan ini akan meningkatkan
rasa percaya diri (self-efficacy) dalam menjalankan
tugas di tempat kerja. Karyawan dengan emotional
intelligence tinggi cenderung lebih yakin terhadap
kemampuan dirinya, sehingga dapat menurunkan
tingkat burnout. Emotional intelligence berpengaruh
negatif terhadap burnout pada guru dengan kontribusi
sebesar 25,7%, menegaskan peran penting kecerdasan
emosional dalam mengurangi burnout meskipun ada
faktor lain yang juga memengaruhi [23]. Lebih lanjut
[24] [25] self-efficacy berpengaruh positif terhadap
peningkatan emotional intelligence dalam menurunkan
burnout, sehingga dapat berfungsi sebagai variabel
mediasi. Hal ini mendukung hipotesis ketiga (H3)
bahwa self-efficacy berpengaruh secara positif dan
signifikan dalam memediasi hubungan antara
kecerdasan emosional dan burnout karyawan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian deskriptif kausatif, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat antara variabel independen Emotional
Intelligence dan variabel dependen Burnout, dengan
Self-Efficacy sebagai variabel mediasi. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena seluruh data yang digunakan
berbentuk angka dan dianalisis secara statistik
sehingga dapat diuji secara empiris [26]. Lokasi
penelitian adalah Bank Nagari Kantor Pusat Sumatera
Barat yang beralamat di Jalan Pemuda No. 21, Kota
Padang, Sumatera Barat, Indonesia. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun 2025 hingga proses
pengumpulan dan analisis data selesai.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
tetap Bank Nagari Kantor Pusat yang berjumlah 262
orang (Sumber: Divisi SDM Bank Nagari). Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin [26],
dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 5%, sehingga

diperoleh ukuran sampel minimum sebesar 158
responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah cluster proportional random

sampling, di mana setiap divisi memiliki peluang yang
sama untuk menjadi bagian dari sampel, dengan
jumlah responden yang diambil secara proporsional
berdasarkan jumlah Kkaryawan di setiap divisi.
Pembagian proporsional ini memastikan representasi
yang seimbang dari seluruh bagian organisasi.

Variabel penelitian terdiri atas tiga kategori. Variabel
dependen (Y), yaitu Burnout, didefinisikan sebagai
keadaan kelelahan emosional dan fisik yang dialami
karyawan akibat tekanan kerja, diukur dengan
indikator Emotional Exhaustion, Depersonalization,
dan Low Personal Accomplishment [26]. Variabel
independen (X), yaitu Emotional Intelligence, diartikan
sebagai kemampuan karyawan dalam mengenali,
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mengelola, dan memanfaatkan emosi secara efektif,
yang diukur berdasarkan lima indikator: Self-
Awareness, Emotion Regulation, Self-Motivation,
Social Awareness, dan Social Skills [27]. Variabel
mediasi (Z), yaitu Self-Efficacy, didefinisikan sebagai
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
melaksanakan tugas dan mengatasi hambatan, dengan
indikator Magnitude, Strength, dan Generality.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner
tertutup dengan skala Likert lima poin, mulai dari 1
(Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju).
Pertanyaan kuesioner disusun berdasarkan indikator
masing-masing variabel, dan telah melalui proses
validasi isi. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
metode, vyaitu (1) penyebaran kuesioner untuk
memperoleh data primer, (2) pengumpulan data
sekunder dari Divisi SDM Bank Nagari terkait jumlah
dan distribusi karyawan, serta (3) wawancara terbatas
untuk memperoleh informasi pendukung yang relevan
dengan konteks penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis dalam dua tahap.
Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
jawaban, dengan perhitungan persentase, rata-rata, dan
Total Capaian Responden (TCR). Interpretasi TCR
mengacu pada Kriteria Arikunto (2002), di mana nilai
81-100% dikategorikan tinggi, 61-80% cukup, 41-60%
agak rendah, 21-40% rendah, dan 0-20% sangat
rendah. Kedua, analisis statistik inferensial dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling - Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan perangkat lunak
SmartPLS. SEM-PLS dipilih karena sesuai untuk
jumlah sampel relatif kecil, mampu menganalisis
variabel laten yang diukur melalui beberapa indikator,
serta dapat menguji model pengukuran (outer model)
dan model struktural (inner model) secara simultan.

Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui uji
validitas dan reliabilitas. Convergent validity dinilai
berdasarkan loading factor > 0,5 dan Average
Variance Extracted (AVE) > 0,5, sedangkan
discriminant validity dinilai dengan membandingkan
akar AVE setiap konstruk dengan korelasi antar
konstruk. Reliabilitas konstruk diuji menggunakan
nilai composite reliability > 0,7, meskipun nilai > 0,6
masih dapat diterima. Model struktural dievaluasi
menggunakan nilai koefisien determinasi (R?) untuk
menilai kontribusi variabel eksogen terhadap variabel
endogen, serta uji signifikansi jalur menggunakan
metode bootstrapping. Hipotesis diterima jika nilai t-
statistic > 1,96 pada tingkat signifikansi 5%. Analisis
ini mencakup pengujian pengaruh langsung (direct
effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect)
melalui variabel mediasi Self-Efficacy.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan karakteristik responden
penelitian yang mencakup aspek jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Informasi ini
penting untuk memberikan gambaran umum mengenai
profil responden sehingga dapat membantu dalam

memahami konteks hasil penelitian. Pembahasan
adalah penjelasan dasar, hubungan dan generalisasi
yang ditunjukkan oleh hasil. Uraiannya menjawab
pertanyaan penelitian. Jika ada hasil yang meragukan
maka tampilkan secara objektif.  Selanjutnya
karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karateristik Responden

Berdasarkan Tabel 1 mengenai karakteristik responden
penelitian, dapat dijelaskan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 101
orang (63%), sedangkan responden perempuan
berjumlah 60 orang (37%). Dari segi usia, sebagian
besar responden berada pada rentang umur 36-45
tahun, yaitu sebanyak 116 orang (72%), diikuti oleh
kelompok usia 25-35 tahun sebanyak 38 orang (24%),
dan hanya 7 orang (4%) yang berusia lebih dari 45
tahun.

Ditinjau dari tingkat pendidikan terakhir, mayoritas
responden berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak 139
orang (86%), kemudian Diploma (D3) sebanyak 20
orang (12%), dan Magister (S2) hanya 2 orang (1%).
Berdasarkan masa kerja, sebagian besar responden
telah bekerja selama lebih dari 10 tahun, yaitu 79
orang (49%), diikuti masa kerja 6—10 tahun sebanyak
78 orang (48%), dan masa kerja 1-5 tahun hanya 4
orang (2%). Jumlah total responden dalam penelitian
ini adalah 161 orang.

Uji convergent validity dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap indikator dalam suatu konstruk mampu
merepresentasikan  konsep yang diukur secara
konsisten. Pengujian ini dilakukan dengan melihat
nilai outer loading pada masing-masing indikator, di
mana nilai yang lebih besar dari 0,50 menunjukkan
bahwa indikator tersebut memiliki korelasi yang
memadai dengan konstruknya. Selain itu, discriminant
validity juga dinilai melalui perbandingan nilai
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk
dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam model.
Konstruk dikatakan valid apabila nilai AVE mencapai
atau melebihi 0,50 (Hair et al., 2021). Hasil pengujian
convergent validity dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Outer Loading Uji Convergen Validity

Variabel X Y Z Keterangan
X2 0.578 Valid
X3 0.67 Valid
X4 0.575 Valid
X5 0.762 Valid
X6 0.563 Valid
X7 0.518 Valid
X8 0.566 Valid
X9 0.592 Valid
X10 0.803 Valid
X11 0.74 Valid
X12 0.648 Valid
X13 0.709 Valid
X14 0.673 Valid
X15 0.606 Valid
X16 0.625 Valid
X17 0.578 Valid
X19 0.585 Valid
X20 0.587 Valid
X21 0.732 Valid
X22 0.673 Valid
X23 0.791 Valid
X24 0.741 Valid
X25 0.797 Valid
Y1 0.671 Valid
Y2 0.783 Valid
Y3 0.868 Valid
Y4 0.888 Valid
Y5 0.842 Valid
Y6 0.569 Valid
Y7 0.598 Valid
Y8 0.657 Valid
Y9 0.635 Valid
Y10 0.659 Valid
Y11 0.651 Valid
Y12 0.702 Valid
Y13 0.73 Valid
Y14 0.753 Valid
Y15 0.81 Valid
Y16 0.777 Valid
Z1 0.831 Valid
Z2 0.826 Valid
Z3 0.853 Valid
Z4 0.828 Valid
z5 0.765 Valid
Z6 0.807 Valid
z1 0.658 Valid
Z8 0.687 Valid
Z9 0.673 Valid
Z10 0.754 Valid
Z11 0.628 Valid
Z12 0.642 Valid
Z13 0.569 Valid
Z14 0.869 Valid

Berdasarkan hasil pengujian convergent validity yang
disajikan pada Tabel 2, seluruh indikator menunjukkan
nilai outer loading di atas ambang batas 0,50,
sehingga dapat dinyatakan ~memenuhi kriteria
validitas. Selain itu, penilaian discriminant validity
juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
Average Variance Extracted (AVE) seperti pada tabel
3 dari masing-masing konstruk dengan korelasi antar
konstruk lain dalam model. Suatu konstruk dianggap
valid apabila nilai AVE mencapai atau melebihi 0,50.
Selanjutnya hasil analisis avarage variance extracted
(AVE) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Avarage Variance Extracted (AVE),
composite reliability dan R Square

Emorrongl Mesilgenca XY,

ol Eficany (2

Uji composite reliability dilakukan untuk menilai
konsistensi internal dari indikator-indikator yang
membentuk suatu konstruk. Nilai composite reliability
yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator
tersebut secara konsisten mengukur konsep yang
sama. Konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai
composite reliability > 0,70. Pengujian ini melengkapi
analisis validitas, sehingga konstruk yang digunakan
tidak hanya valid, tetapi juga memiliki reliabilitas
yang memadai. Hasil pengujian composite reliability
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.
Berdasarkan hal tersebut daat dikemukakan seluruh
konstruk memiliki nilai composite reliability di atas
0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk
pada model yang diestimasi memenuhi kriteria
reliabilitas yang disarankan, sehingga dapat
dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil analisis R-Square pada Tabel 3,
diketahui bahwa nilai R-Square antara variabel
independen (Y) dan variabel mediasi (Z) adalah
sebesar 0,393. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen memberikan kontribusi pengaruh terhadap
variabel mediasi sebesar 39,3%, yang termasuk dalam
kategori model sedang. Selanjutnya, nilai R-Square
antara variabel independen dan variabel dependen
tercatat sebesar 0,446, vyang berarti variabel
independen berkontribusi sebesar 44,6% terhadap
variabel dependen, dan nilai tersebut juga berada pada
kategori model sedang.

Uji model struktural (structural model assessment)
dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antar
konstruk laten dalam model penelitian serta menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis ini
mencakup penilaian koefisien jalur (path coefficients),
nilai t-statistics, dan p-values untuk menentukan
signifikansi pengaruh antar variabel. Hubungan antar
konstruk dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistics
lebih besar dari 1,96 untuk tingkat signifikansi 5%
(two-tailed test) dan nilai p-values kurang dari 0,05.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah hubungan yang dihipotesiskan antara konstruk
dalam model penelitian didukung oleh data empiris.
Analisis ini menggunakan nilai koefisien jalur (path
coefficient), t-statistics, dan p-values yang dihasilkan
melalui metode bootstrapping pada SmartPLS. Suatu
hipotesis dinyatakan didukung apabila memiliki nilai
t-statistics lebih besar dari 1,96 untuk tingkat
signifikansi 5% (two-tailed) dan nilai p-values kurang
dari 0,05. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini
secara rinci disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil analisis inner model
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Berdasarkan hasil analisis inner model pada tabel 4.,
diperoleh bahwa pengaruh Emotional Intelligence (X)
terhadap Burnout (Y) memiliki koefisien jalur sebesar
—-0,411 dengan nilai t-statistics 5,538 (> 1,96) dan p-
value 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
Emotional Intelligence berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Burnout, yang berarti semakin
tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki individu,
maka tingkat burnout akan semakin rendah.

Selanjutnya, pengaruh Self Efficacy (Z) terhadap
Burnout (Y) memiliki koefisien jalur sebesar —0,328
dengan nilai t-statistics 4,631 (> 1,96) dan p-value
0,000 (< 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa Self
Efficacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Burnout, sehingga semakin tinggi keyakinan individu
terhadap kemampuannya, semakin rendah tingkat
burnout yang dialami.

Selain itu, pengaruh tidak langsung Emotional
Intelligence (X) terhadap Burnout (Y) melalui Self
Efficacy (Z) menunjukkan koefisien jalur sebesar —
0,205 dengan nilai t-statistics 4,176 (> 1,96) dan p-
value 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti Self Efficacy
berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan
dalam hubungan antara Emotional Intelligence dan
Burnout. Dengan Kkata lain, kecerdasan emosional
dapat menurunkan burnout baik secara langsung
maupun secara tidak langsung melalui peningkatan self

efficacy.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki peran penting dalam menurunkan
tingkat burnout karyawan. Meskipun secara umum
karyawan memiliki kecerdasan emosional yang baik,
aspek keterampilan sosial masih perlu ditingkatkan
untuk mendukung interaksi dan kerja sama tim yang
lebih optimal. Pada sisi lain, gejala burnout yang
paling menonjol adalah rendahnya penghargaan diri,
yang mengindikasikan adanya penurunan keyakinan
terhadap kemampuan pribadi dan perasaan kurang
dihargai di tempat kerja.

Temuan ini menegaskan bahwa karyawan dengan
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung mampu
mengelola stres, mengatur emosi, dan merespons
tekanan kerja secara positif, sehingga risiko burnout
menjadi lebih rendah. Kemampuan ini juga membantu
mereka beradaptasi dengan dinamika pekerjaan serta
menjaga hubungan kerja yang sehat. Hasil ini selaras
dengan temuan Choi et al. yang mengungkapkan
adanya hubungan negatif antara kecerdasan emosional
dan burnout [10], serta penelitian Han, Kim, & Lee
yang menegaskan bahwa pengelolaan emosi yang baik
dapat menjaga ketahanan terhadap tekanan dan
kelelahan emosional [11]. Penelitian Kusuma, Barari,

dan Khanifar et al juga memberikan bukti serupa
bahwa kecerdasan emosional yang tinggi dapat
meminimalkan terjadinya burnout [12].

Penelitian ini juga menemukan bahwa self-efficacy
berperan penting dalam menekan risiko burnout.
Meskipun secara umum karyawan memiliki keyakinan
diri yang baik, masih terdapat keraguan dalam
menghadapi situasi kerja yang sulit dan kompleks.
Rendahnya self-efficacy berkorelasi dengan gejala
burnout berupa berkurangnya penghargaan terhadap
diri sendiri. Karyawan yang memiliki self-efficacy
tinggi umumnya lebih percaya diri dalam
menyelesaikan tugas, mengatasi hambatan, dan
mencapai target kerja. Keyakinan ini memberikan daya
tahan psikologis yang kuat, sehingga mereka mampu
menghadapi tekanan kerja dengan lebih baik.
Sebaliknya, rendahnya self-efficacy dapat membuat
karyawan merasa tidak kompeten, yang berpotensi
memicu stres dan kelelahan emosional. Temuan ini
sejalan dengan teori Bandura [3] yang menyatakan
bahwa efikasi diri yang rendah dapat memicu
timbulnya stres dan burnout. Hasil penelitian [4] serta
[5] juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan
adanya hubungan negatif antara self-efficacy dan
burnou.

Selain berpengaruh langsung, kecerdasan emosional
juga terbukti dapat menurunkan burnout secara tidak
langsung melalui peningkatan self-efficacy. Karyawan
dengan kecerdasan emosional yang baik umumnya
memiliki keyakinan diri yang lebih kuat dalam
menghadapi tekanan kerja, sehingga mereka mampu
mempertahankan kinerja optimal tanpa mengalami
kelelahan emosional. Keterkaitan ini sejalan dengan
pandangan Amini yang menegaskan bahwa kecerdasan
emosional memiliki hubungan erat dengan self-
efficacy [13]. Peningkatan self-efficacy dapat
memperkuat kemampuan karyawan dalam mengelola
emosi, sehingga risiko burnout dapat diminimalkan.
Reza Barari et al, juga menunjukkan bahwa self-
efficacy yang baik mampu memediasi hubungan antara
kecerdasan emosional dan burnout dengan cara
membantu individu mengatasi rasa kurang percaya diri
dan mengoptimalkan kemampuan dalam menjalankan
tugas [14].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor krusial
dalam pencegahan burnout, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui penguatan self-
efficacy. Oleh Kkarena itu, upaya pengembangan
karyawan sebaiknya tidak hanya berfokus pada
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup
program pelatihan yang memperkuat pengelolaan
emosi dan keyakinan diri, sehingga tercipta lingkungan

kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan.
4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional terhadap burnout karyawan
dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi pada PT.
Bank Nagari Kantor Pusat Sumatera Barat. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh  langsung dan  signifikan  dalam
menurunkan tingkat burnout. Karyawan dengan
kecerdasan emosional yang baik mampu mengelola
stres, menjaga hubungan kerja yang sehat, dan
merespons  tekanan  secara  positif,  sehingga
kecenderungan mengalami burnout menjadi lebih
rendah. Self-efficacy juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap burnout, di mana karyawan yang
memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya
lebih  mampu menghadapi tantangan Kkerja tanpa
mengalami kelelahan emosional. Selain itu, penelitian
ini mengonfirmasi adanya pengaruh tidak langsung
yang signifikan, di mana kecerdasan emosional dapat
mengurangi burnout melalui peningkatan self-efficacy.
Hal ini menunjukkan bahwa penguatan keyakinan diri
merupakan salah satu mekanisme penting yang
menjembatani hubungan antara kecerdasan emosional
dan burnout. Berdasarkan temuan tersebut, secara
praktis PT. Bank Nagari disarankan untuk
mengembangkan program pelatihan yang berfokus
pada peningkatan kecerdasan emosional, khususnya
dalam aspek keterampilan sosial yang menjadi titik
lemah karyawan. Pendampingan melalui coaching atau
mentoring dapat membantu meningkatkan self-
efficacy, sementara pengelolaan beban kerja secara
proporsional dapat meminimalkan risiko burnout. Di
sisi  lain, karyawan diharapkan proaktif dalam
mengasah kemampuan pengelolaan emosi,
keterampilan sosial, serta kepercayaan diri melalui
pelatihan dan pengalaman kerja. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan memasukkan variabel lain
seperti dukungan organisasi, kepuasan kerja, atau gaya
kepemimpinan, serta mempertimbangkan penggunaan
metode campuran agar analisis menjadi lebih
komprehensif. Walaupun penelitian ini memberikan
temuan yang relevan, terdapat keterbatasan yang perlu
diperhatikan, antara lain cakupan yang terbatas pada
satu kantor pusat, fokus variabel yang hanya pada
kecerdasan emosional dan self-efficacy, serta
kemungkinan keterbatasan pemahaman responden
terhadap kuesioner. Oleh karena itu, perluasan lokasi
penelitian, penambahan variabel, dan perbaikan
instrumen di masa mendatang akan memperkaya hasil
dan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi burnout di
perbankan.
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